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Abstrak

Secara geografis pulau Sumatera terdiri dari wilayah pergunungan, lembah dan
daratan rendah atau kawasan pantai, sehingga besar kemungkinan terjadi
perbedaan adaptasi pada masing — masing daerah. Dengan kondisi demikian
kemungkinan banyak ditemukan fauna Amphibia (Wanda,2014). Sungai Batang
Tarusan berada pada sekitar anatara Kabupaten Solok dengan Kabupaten Peisisir
Selatan. Luas aliran sungai Batang Tarusan ini meliputi areal seluas 388,7 km?.
Pada aliran sungai Batang Tarusan terdapat area persawahan / pertanian, tambak
dan pemukiman masnyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
metoda deskriptif dan untuk menempatkan stasiun penelitian menggunakan
metoda purposive sampling dengan membagi lokasi penelitian menjadi 2 stasiun
yaitu stasiun 1 daerah hulu sungai yanng merupakan hutan dan stasiun 2 daerah
pertanian bagian persawahan. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan 21
individu dari 5 spesies yaitu Fejervarya limnogharis, Limnonectes blythii, Rana
erythraea, Rana chalconata dan Limnonectes sp. Dengan tingkat keanekaragaman
1,44 ind/m? pada stasiun sungai dan 1,08 ind/m? pada stasiun persawahan dan
keanekaragaman ini dianggap sedang karena indeks I<H" <3 (Odum, 1991 dalam
Lestari, 2014 ). Dan kemerataan spesies ditemukan 2,31 ind/m? pada stasiun
sungai dan 1,74 ind/m? pada stasiun persawahan dan dianggap komunitas stabil
karena berkisar 0,75 < J < 1 (Daget, 1976 dalam Lestari,2014 ). Dari hasil ini
keanekaragam katak famili ranidae pada batang sungai batang tarusan masih
ditemukan banyak dan merata di semua stasiun, akan tetapi hal ini tidak dapat
dipertahankan apabila kondisi areal sungai masih banyak di pergunakan
masnyarakat di sekitar sana untuk tambang pasir liar, mck dan kegiatan lain nya
yang dapat merusak aliran sungai dan menyebabkan kepunahan terhadap amphibi
katak.

Kata Kunci: Inventarisasi, famili ranidae,keanekaragaman .
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera merupakan pulau ketiga terbesar di Indonesia setelah Papua dan
Kalimantan. Pulau Sumatera terletak pada 5°39° LU - 5°54, LS dan pada 95° BT -
106° BT. Sumatera merupakan Kawasan Orintel, sebagian besar fauna berada di
kawasan ini tidak dapat dijumpai di kawasan lain (Anwar, Damanik, Hisyam dan
Whitten, 1984 dalam Wanda, 2012) . Sebagai pulau besar di kawasan sundaland,
Sumatera memiliki peranan yang penting dalam penyebaran zoogeografi yang
unik seperti amphibia. Secara geografis pulau Sumatera terdiri dari wilayah
pergunungan, lembah dan daratan rendah atau kawasan pantai, sehingga besar
kemungkinan terjadi perbedaan adaptasi pada masing-masing daerah. Dengan
kondisi yang demikian kemungkinan banyak ditemukan fauna Amphibia (Wanda,
2014).

Amphibi adalah vertebrata pertama yang beralih dari kehidupan di air ke
kehidupan di darat karena tidak dapat beradaptasi secara penuh dengan kehidupan
di lingkungan daratan maka hewan ini hidup di antara lingkungan berair dan
daratan, mempunyai kulit basah, berkelenjer, lembut, tampa rambut, bulu dan
sisik. Amphibi tergolong hewan berdarah dingin dengan suhu yang bervariasi
tergantung pada keadaan lingkungan (poikilotermal-ektotermal) (Van Kampen

1932: Stroter dan Usinger 1968).
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Amphibi merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem yang
memiliki peran yang sangat penting, baik secara ekologi maupun ekonomis.
Secara ekonomi amphibi berperan sebagai pemangsa komponen primer seperti
serangga atau hewan invertebrata lainnya (Iskandar, 1997 dalam Lestari, 2014)
serta dapat digunakan sebagai sumber protein hewani. Hewan percobaan, hewan
peliharaan dan bahan obat-obatan (Stebbin dan Cohen, 1997 dalam Lestari, 2014).

Pada umumnya Amphibi bersifat tidak khusus dalam pemilihan makannya.
Hal ini merupakan salah satu penunjang kesuksesan dalam melangsungkan
kehidupan di alam bebas. Dari tingkah laku makan dan kemampuan memangsa
hewan apa saja dapat ditelannya sesuai dengan habitannya di pinggir-pinggir
sungai pada umumnya, kemungkinan katak sebagai pengontrol hama tanaman
secara biologis.

Keberadaan spesies—speises dan kelimpahan populasi amphibia lebih
banyak terdapat pada daerah-daerah kelembapan udaranya cukup tinggi seperti,
minsalnya, dekat suatu perairan. Selain itu, ketinggian suatu daerah juga
mempengaruh terhadap keanekaragaman speies dari amphibia.

Potensi alam yang berupa kekayaan fauna pada habitat sungai di Pesisir
Selatan masih belum terdata dengan baik, lengkap dan menyeluruh. Oleh karena
itu perlu pendataan tentang anggota famili Ranidae dari ordo Anura kelas
Amphibi. Ranidae adalah kelompok hewan yang memerlukan air dalam siklus
hidupnya, mereka sering kali ditemukan didalam dan sekitar sungai. Famili
Ranidae biasa dikenal dengan katak hijau atau kodok hijau

Sungai Batang Tarusan berhulu pada sekitar bukit barisan antara Kabupaten

Solok dengan Kabupaten Pesisir Selatan. Luas aliran batang tarusan ini meliputi
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areal seluas 388,7 km2. Dengan panjang sungai 62,96 km dan bermuara di
Samudera Hindia. Sepanjang aliran sungai Batang Tarusan terdapat areal
pertanian, tambak dan pemukiman masyarakat. Dan kebanyakan masyarakat
setempat juga menggunakan Sungai Batang Tarusan sebagai tempat mencuci,
mandi, dan menangkap ikan. Saat ini Sungai Batang Tarusan juga dijadikan
sebagai wisata arum jeram di Kabupaten Pesisir Selatan. Namun bagian tertentu
dari Sungai Batang Tarusan dijadikan sebagai kawasan penambangan liar pasir
dan penebangan liar kayu oleh masyarakat. Sungai merupakan tempat tumbuh dan
berkembang beberapa organisme seperti ikan, udang maupun katak. Katak sering
dijumpai di sungai-sungai, karena katak memerlukan air dalam proses
metamorfosa hidupnya.

Beberapa penduduk di Sumatera Barat menangkap beberapa jenis katak dari
alam untuk diperjual-belikan dan diekspor sebagai sumber pendapatan. Akhir —
akhir ini jenis katak sudah jarang ditemukan pada habitannya karena populasinya
menurun. Turunnya populasi juga disebabkan oleh penggunaan pertisida yang
dapat mematikan kecebong dan anak-anak katak yang sedang tumbuh serta karena
kerusakan habitat.

Katak merupakan hewan Amphibi yang dapat hidup didua alam, katak
bertelur dipinggir kolam maupun genangan air yang memilki banyak spesies alga
dan plankton yang dapat membantu pertumbuhan berudu. Konsekuensinya jenis
makanan yang dikonsumsi oleh berudu tergantung dari ketersediaan makanan
dimana ia berada. Sebagian besar berudu bersifat herbivore atau omnivore dan
ada sebagian kecil bersifat kanibal atau karnivora. Keanekaragaman jenis-jenis

katak sangat tergantung terhadap kondusifnya keadaan lingkungan sungai.
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Pencemaran lingkungan, penebangan hutan dan eksplorasi yang berlebihan serta
banyaknya kegiatan lain masyarakat disekitar sungai Batang Tarusan dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistem mahkluk hidup seperti katak. Oleh
karena itu informasi tentang Inventarisasi Jenis-Jenis Katak di Sungai Batang
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan menjadi sangat penting untuk diketahui.

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul
Invetarisasi Jenis-Jenis Katak Famili Ranidae di Sungai Batang Tarusan
Kabupaten Pesisir Selatan”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah “
Bagaimanakah keanekaragaman spesies katak famili Ranidae yang terdapat di
Sungai Batang Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”.
1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mempelajari keanekaragaman spesies katak Famili Ranidae yang
terdapat di sepanjang Sungai Batang Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.
1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang
Inventarisasi Jenis-Jenis Katak di Sungai Batang Tarusan Kabupaten Pesisir

Selatan sehingga dapat dijadikan dasar dalam upaya pelastarian katak.
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